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guru (studi pada guru PNS MAN 2 Kebumen). Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan teknik non-
probability sampling atau sampel jenuh dengan mengambil
sampel secara keseluruhan atau semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 44 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan penyebaran kuesioner. Analisis statistik
data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji normalitas, analisis regresi berganda,
uji hipotesis terdiri dari uji parsial, dan uji simultan dan koefisien
determinasi. Alat bantu dalam pengolahan data yaitu dengan
menggunakan SPSS for windows versi 25.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru PNS di MAN 2 Kebumen. Kecerdasan
spiritual berpengaruh positif terhadap kinerja guru PNS di MAN
2 Kebumen. Kreativitas berpengaruh positif terhadap kinerja
guru PNS di MAN 2 Kebumen. Secara simultan kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual, dan kreativitas berpengaruh
terhadap kinerja guru PNS di MAN 2 Kebumen.

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap organisasi,
karena faktor sumber daya manusia sangat dominan dalam proses kerja organisasi. Oleh
karena itu, untuk mencapai tujuan organisasi perlu dikembangkan sumber daya manusia
yang dapat meningkatkan kinerja, keterampilan, perilaku dan pengetahuan pegawai. Selain
itu, pengembangan sumber daya manusia diperlukan untuk perubahan di dalam dan di luar
organisasi yang mengiringi modernisasi, dan sumber daya manusia sebagai investasi
organisasi berperan penting dalam pertumbuhan bangsa. Untuk alasan ini, perhatian harus
diberikan pada sumber daya manusia sebagai sumber daya utama organisasi, karena
penggunaan kondisi lingkungan yang dinamis, karyawan tidak selalu mengarah pada
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kesuksesan. Kondisi lingkungan yang cenderung berubah, menuntut organisasi untuk terus
beradaptasi dan mengembangkan orang-orangnya.

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia dan
meningkatkan kualitas di era globalisasi yang menghadirkan banyak tantangan. Oleh karena
itu pendidikan merupakan hal yang fundamental bagi setiap individu, karena sangat
penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Pendidikan
memegang peranan yang sangat penting dalam semua aspek kehidupan manusia.
Pendidikan mempengaruhi perkembangan manusia dalam segala

Aspek kepribadian manusia. Berbeda dengan disiplin ilmu lain seperti arsitektur dan
ekonomi, yang bertanggung jawab menciptakan sarana dan prasarana untuk kepentingan
manusia. Pendidikan lebih berkaitan langsung dengan pendidikan manusia. Dalam hal ini,
pendidikan menentukan model manusia yang dihasilkan. Keberhasilan pendidikan manusia
tidak terlepas dari kinerja guru yang optimal.

Guru adalah salah satu unsur terpenting dalam proses pendidikan. Dalam proses
pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidikan.
Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak anak
didik, sedangkan sebagai pendidik guru bertugas membimbing dan membina anak didik
agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif, kreatif dan mandiri.

Mangkunegara (2017) menjelaskan, bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Barnawi dan Mohammad
Arifin (2017: 14) kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas dan pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka
mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kurikulum MAN 2 Kebumen Ibu Siti Robiyatun,
menjelaskan bahwa kinerja guru PNS di MAN 2 Kebumen sudah melaksanakan tugasnya
sesuai dengan jabatannya masing-masing, setiap guru sudah melaksanakan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Proses Belajar Mengajar (PBM) dengan tertib. Kinerja
Guru disana sudah baik dibuktikan dengan penilaian kinerja guru yang meningkat. Berikut
data rata-rata PKG guru PNS di MAN 2 Kebumen:

Tabel 1. Penilaian Kinerja Guru
Tahun Penilaian Kinerja Guru
2021 84,86
2022 86,20
Sumber: Wawancara (2022)

Tabel di atas adalah daftar penilaian kerja guru PNS di MAN 2 Kebumen yang berjumlah 44
orang. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata penilaian kinerja guru
tahun 2021 yaitu 84,86 dapat dikategorikan baik, tahun 2022 yaitu 86,20 dapat dikategorikan
baik.

Banyak faktor yang mempengaruhi dalam kinerja diantaranya kecerdasan emosional.
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri,
mengelola, dan mengekspresikannya dengan tepat, termasuk memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, serta mengelolanya dengan baik dalam membina hubungan
dengan orang lain. Ketika seseorang mampu mengelola emosinya dalam menghadapi
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berbagai tantangan dan persoalan di tempat kerjanya, dipastikan bahwa kinerjanya akan
semakin baik dan meningkat (Goleman, 2018).

Berdasarkan definisi yang sudah dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan atau mengelola
emosi baik pada diri sendiri maupun ketika berhadapan dengan orang lain, dan
menggunakannya secara efektif untuk memotivasi diri dan bertahan pada tekanan, serta
mengendalikan diri untuk mencapai hubungan yang produktif. Guru PNS di MAN 2
Kebumen memiliki kecerdasan emosional yang cukup baik. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru PNS di MAN 2 Kebumen, Bapak Margono mengatakan dapat
mengendalikan emosionalnya dengan baik seperti ketika menemui siswa yang tidak patuh
dengan aturan dan suka bolos sekolah beliau menasehatinya secara baik-baik dengan diberi
pengertian. Beliau mengatakan juga bahwa dalam dirinya memiliki motivasi yang tinggi
dalam mengemban tugasnya karena beliau percaya dan sadar akan tugasnya sebagai
seorang guru.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah kecerdasan spiritual. Zohar dan
Marshal (2007) mengatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bertumpu
pada bagian dalam diri seseorang yang berhubungan dengan kearifan jiwa untuk sehingga
bisa menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan lebih
bermakna. Sebagai kecerdasan yang senantiasa dipergunakan bukan hanya untuk
mengetahui nilai- nilai yang ada, tetapi juga secara kreatif menemukan nilai-nilai baru
dalam kehidupan.

Menurut Sukidi (2002) Kecerdasan spiritual adalah suatu dimensi manusia non-material jiwa
manusia yang merupakan intan yang belum terasah yang dimiliki oleh semua manusia.
Guru PNS di MAN 2 Kebumen memiliki kecerdasan spiritual yang baik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan wakil kurikulum, Guru PNS di MAN 2 Kebumen sudah menerapkan
kejujuran pada dirinya dalam bekerja, mengutamakan kepentingan bersama diatas
kepentingan pribadi dan guru menyadari akan tugasnya yang diemban.

Faktor pendukung kinerja guru lainnya adalah kreativitas. Kreativitas adalah kemampuan
untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. kreativitas
merupakan inisiatif terhadap suatu proses atau ide yang bermanfaat, tepat, dan bernilai
terhadap suatu tugas yang sesuai dengan pedoman atau petunjuk yang tidak lengkap
sehingga menuntun kita untuk mengerti atau menemukan sesuatu yang baru (Munandar,
2013).

Kreativitas dapat diartikan sebagai suatu kapabilitas individu dalam upaya menumbuhkan
ide- ide yang baru dengan cara mengkombinasikan, menerapakan ataupun mengubah yang
ada menjadi hal yang baru dan bermanfaat untuk orang banyak. Ide-ide yang produktif
tersebut selanjutnya diproses secara bertahap sehingga mampu menghasilkan suatu produk
ataupun jasa yang memiliki nilai inovasi yang tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kurikulum MAN 2 Kebumen, menjelaskan
bahwa guru PNS di MAN 2 Kebumen memiliki ide kreatif yang baik yang telah diterapkan
dan dibuktikan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu guru membuat aplikasi belajar untuk
menyampaikan materi yang dapat diakses oleh siswa dan belajar bersama melalui gadget.

Kajian Teori dan Telaah Literatur

Kinerja Guru
Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin (2017: 14) kinerja guru dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan pendidikan sesuai dengan
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tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan
selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat
dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.
Indikator menurut Georgia Department of Education (dalam Rusman, 2012):

1. Perencanaan guru dalam program kegiatan pembelajaran

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 3.Evaluasi dalam kegiatan

Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman, 2018 Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali
perasaan diri sendiri, mengelola, dan mengekspresikannya dengan tepat, termasuk
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta mengelolanya dengan baik dalam
membina hubungan dengan orang lain. Indikator menurut Goleman dalam Wibowo, C. T.
(2015) yakni:

Kesadaran diri (Self Awareness)

Pengaturan diri (Self-Regulation)

Memotivasi diri (Self~-Motivation)

Empati (Empaty)

5. Keterampilan sosial (Social Skill)

—

= LN

Kecerdasan Spiritual
Menurut Zohar dan Marshall (2007), kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bertumpu
pada bagian dalam diri seseorang yang berhubungan dengan kearifan jiwa untuk sehingga
bisa menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan lebih
bermakna. Indikator menurut Sukidi (2002) adalah sebagai berikut:

1. Jujur

2. Keterbukaan

3. Pengetahuan Diri

4. Fokus pada Kontribusi

5. Spiritual Non Dogmatis

Kreativitas
Menurut Munandar, 2013 Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. Kreativitas merupakan inisiatif terhadap
suatu proses atau ide yang bermanfaat, tepat, dan bernilai terhadap suatu tugas yang sesuai
dengan pedoman atau petunjuk yang tidak lengkap sehingga menuntun kita untuk mengerti
atau menemukan sesuatu yang baru. Indikator kreativitas menurut Suryana (2006) adalah
sebagai berikut :

1. Ingin tahu

2. Optimis

3. Fleksibel

4. Mencari solusi

5. Suka berimajinasi
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Model Empiris
Model Empiris

KECERDASAN :

EMOSIONAL K

KECERDASAN v, | xovemacur

KREATIVITAS

________________________________ HA
Gambar 1. Model Empiris
Hipotesis
Hi;:  Diduga kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja guru PNS di
MAN 2 Kebumen.

H»:  Diduga kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap kinerja guru PNS di MAN
2 Kebumen.

Hs:  Diduga kreativitas berpengaruh positif terhadap kinerja guru PNS di MAN 2
Kebumen.

Hs:  Diduga kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kreativitas berpengaruh
positif terhadap kinerja guru PNS di MAN 2 Kebumen.

Metode Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan
kreativitas, variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru. Populasi dalam
penelitian ini adalah guru PNS di MAN 2 Kebumen. Sampel penelitian ini sebanyak 44 guru
PNS di MAN 2 Kebumen menggunakan Non probability sampling dengan teknik sampel jenuh.
Teknik pengumpulan data dengan cara menyebar kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis deskriptif dan statistika dengan
menggunakan bantuan program SPSS 25 for windows.

Hasil dan Pembahasan

Responden dalam penelitian ini berjumlah 44 orang dengan responden berdasarkan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 18 dan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 26.
Rentang usia sebanyak 20-30 tahun dengan responden sebanyak 3, umur 31-40 tahun dengan
responden sebanyak 2, umur 41-50 tahun dengan responden sebanyak 28, dan umur >51
tahun sebanyak 11 responden. Responden berdasarkan pendidikan yaitu S1 dengan
responden sebanyak 26, S2 dengan responden sebanyak 18. Karakteristik responden
berdasarkan lama kerja, lama kerja 1-3 tahun sebanyak 2 responden, 4-6 tahun sebanyak 2
responden, 7-10 tahun sebanyak 1 responden, dan >10 tahun sebanyak 39 responden.

Uji Instrumen

Uji Validitas

Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dengan tingkat
signifikansi kurang dari 0,05. Sebaliknya suatu instrumen dinyatakan tidak valid apabila
nilai rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil
analisis menggunakan program SPSS 25 for Windows diperoleh hasil sebagi berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional
No RHitung RTabel Sig Keterangan
0,759  0,2973 0,000 Valid
0,820  0,2973 0,000 Valid
0,725  0,2973 0,000 Valid
0,743  0,2973 0,000 Valid
5 0,724  0,2973 0,000 Valid
Sumber: Data primer diolah (2022)

= W N -

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa semua item pernyataan variabel kecerdasan
emosional dinyatakan valid, karena r hitung > r tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05. Sehingga semua item penyataan yang digunakan pada variabel kecerdasan emosional
dinyatakan valid (sah).

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Spiritual
No RHitung RTabel Sig Keterangan
1 0,714  0,2973 0,000 Valid
2 0,746  0,2973 0,000 Valid
3 0,766  0,2973 0,000 Valid
4 0,752 0,2973 0,000 Valid
5 0,584 0,2973 0,000 Valid
Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa semua item pernyataan variabel kecerdasan
spiritual dinyatakan valid, karena r hitung > r tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05. sehingga semua item pernyataan yang digunakan pada variabel kecerdasan spiritual
dinyatakan valid (sah).

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas
No RHitung RTabel Sig Keterangan
0,785  0,2973 0,000 Valid
0,813  0,2973 0,000 Valid
0,771 0,2973 0,000 Valid
0,760  0,2973 0,000 Valid
5 0,841  0,2973 0,000 Valid
Sumber: Data primer diolah (2022)

= N -

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa semua item pernyataan variabel kreativitas
dinyatakan valid, karena r hitung > r tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
sehingga semua item pernyataan yang digunakan pada variabel kreativitas dinyatakan valid
(sah).
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru
No RHitung RTabel Sig Keterangan

1 0,761  0,2973 0,000 Valid
2 0754 02973 0,000 Valid
3 0722 02973 0,000 Valid
4 082 02973 0,000 Valid
5 0854 02973 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa semua item pernyataan variabel kinerja guru
dinyatakan valid, karena r hitung > r tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
sehingga semua item pernyataan yang digunakan pada variabel kinerja guru dinyatakan

valid (sah).
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Uji Reliabilitas

Uiji realibilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya
atau diandalkan. Uji ini dilakukan dengan ketentuan jika Cronbach Alpha > 0,60 atau 60%
maka variabel tersebut reliabel. Jika Cronbach Alpha < 0,60 atau 60% maka variabel tersebut
tidak reliabel. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas:

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Nilai

No Variabel Alpa Kritis Keterangan
1 Kecerdasan Emosional 0,808 0,60 Reliabel
2 Kecerdasan Spiritual 0,759 0,60 Reliabel
3 Kreativitas 0,853 0,60 Reliabel
4 Kinerja Guru 0,841 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, dilihat bahwa kuesioner untuk seluruh variabel dinyatakan
reliabel karena memiliki hasil koefisien cronbach alpha > 0,60 atau 60%. Nilai cronbach alpha
untuk variabel kecerdasan emosional sebesar 0,808; variabel kecerdasan spiritual sebesar
0,759; variabel kreativitas sebesar 0,853; dan variabel kinerja guru sebesar 0,841.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas

Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regregi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Adapun hasil analisisnya sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas
No Variabel Bebas Tolerance VIF
1 Kecerdasan Emosional 0,285 3,509
2 Kecerdasan Spiritual 0,392 2,548
3 Kreativitas 0,339 2,953
Sumber: Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan untuk
angka VIF lebih kecil dari angka 10. Model regresi tidak terjadi multikolinearitas sehingga
dapat digunakan dalam penelitian ini.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika
berbeda disebut heterokedastisitas. Adapun hasil analisisnya :

Scatterplot
Dependent Variable: ¥ TOTAL

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer diolah (2022)
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar 2, menunjukan bahwa tidak ada pola tertentu seperti titik-titik yang
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (melebar, menyempit), tidak ada pola yang
jelas sehingga dapat disimpulkan model regresi pada penelitian ini tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji Normalitas

Uiji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah regresi linier, variabel dependen,
variabel intervening, variabel independen terdistribusi normal atau mendekati normal.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Test of Normality Kolmogorov-
Smirnov melalui bantuan SPSS versi 25.0 for windows dengan dasar apabila nilai signifikansi >
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data
tersebut berdistribusi tidak normal. Model regresi yang baik harusnya mempunyai distribusi
data yang normal atau mendekati normal. Adapun hasil analisisnya:

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

N 44
Normal Parametersa® Mean .0000000

Std. Deviation  1.28354911
Most ExtremeAbsolute 127
Differences

Positive 127

Negative -.090
Test Statistic 127
Asymp. Sig. (2-tailed) .073¢

Sumber:Data primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov dari output SPSS diketahui
bahwa nilai signifikasi Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,055 >0,05. Sesuai dengan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Analisis Regresi Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual, dan kreativitas terhadap kinerja guru. Berikut hasil uji
Regresi Berganda:

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.966 1.972 1.504 .140
X1.TOTAL .001 194 .002 .008 .994
X2.TOTAL 432 182 411 2.380 .022
X3.TOTAL .360 178 376 2.022 .050

Dependent Variable: Y. TOTAL
Sumber:Data primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil dari perhitungan dengan menggunakan bantuan prosgram SPSS didapat
koefisien regresi sehingga persamaan regresinya dapat disusun sebsgai berikut:

Y =2,966 + 0,001 Xi + 0,432 X2 + 0,360 X5 + e

Berdasarkan persamaan regresi diatas dijelaskan sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta (a) sebesar 2,966 artinya ketika tidak dipengaruhi oleh variabel lain
maka nilainya tetap sebesar 2,966.

b. Koefisien regresi (bl) untuk kecerdasan emosional (X1) bernilai sebesar 0,001 artinya
setiap ada kenaikan 1 poin pada variabel X1 hal itu akan menyebabkan terjadinya
kenaikan pada variabel Y.

c. Koefisien regresi (b2) kecerdasan spiritual bernilai sebesar 0,432 artinya setiap ada
kenaikan 1 poin pada variabel X2 maka akan menyebabkan kenaikan pada variabel Y.

d. Koefiien regresi (b3) kreativitas (X3) bernilai sebesar 0,360 artinya setiap ada kenaikan 1
poin pada variabel X3 hal itu akan menyebabkan terjadinya kenaikan pada variabel Y.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji signifikasi secara parsial pengaruh variabel
bebas (kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kreativitas) terhadap variabel terikat
(kinerja guru) dengan tingkat signifikasi a = 0,05 penentuan ttabel untuk persamaan I

dengan rumus df = n-k (44-3 = 41). Diperoleh pada angka ttabel sebesar 2,02108. Hasil
analisis uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T  Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.966 1.972 1.504 .140
X1.TOTAL .001 194 .002 .008 .994
X2.TOTAL 432 182 411 2.380 .022
X3.TOTAL .360 178 376 2.022 .050

Dependent Variable: Y. TOTAL

Sumber:Data primer diolah (2022)
Berdasarkan hasil analisis di atas, variabel kecerdasan emosional nilai t hitung 0,008 < t tabel
2,02108 dengan signifikasinya 0,994 > 0,05 maka terhadap kinerja guru. Sedangkan variabel
kecerdasan emosional dan kreativitas nilai t hitung > t tabel signifikansinya < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual dan kreativitas berpengaruh terhadap kinerja
guru.

Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen (x)
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel dependen (Y).
df 1 (dengan pembilang) : k-1 =4-1=3
df 2 (dengan penyebut) : n-k = 44 - 4 = 40 Maka F tabelnya adalah 2,840.
Adapun hasilnya :
Tabel 11. Hasil Uji-F
Sum of Mean
Model Squares df Square
1 Regression 80.339 3 26.780 15.121 .000P
Residual 70.842 40 1.771
Total 151.182 43

a. Dependent Variable: Y. TOTAL
b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X2.TOTAL, X1.TOTAL
Sumber: Data primer diolah (2022)

Sig.
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 11, f hitung 15,121 > f tabel 2,840 dan signifikansinya <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual,
dan kreativitas secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru PNS di MAN 2
Kebumen.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen dapat diketahui dari besarnya nilai Adjusted R2 .
Data diolah dengan alat bantu analisis SPSS 25 for windows. Berikut hasil pengujiannya:

Tabel 12. Hasil Uji Determinasi
Std. Error Change Statistics

of the R Square Sig. F
Estimate Ch;lnge FChange dfl  df2 Chagnge

1 7292 531 496 1.33081 531 15121 3 40 .000

a. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X2.TOTAL, X1.TOTAL
b. Dependent Variable: Y. TOTAL
Sumber: Data primer diolah (2022)

Adjusted
R Square

Model R R Square

Berdasarkan Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian menunjukan bahwa nilai Adjusted R
Square yaitu sebesar 0,496 artinya 49,6% variabel kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kreativitas, sedangkan sisanya sebesar 50,4 %
dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung sebesar 0,008 < ttabel 2,02108
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukan bahwa kecerdasan
emosional tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. Artinya, hal ini menunjukan bahwa
tinggi rendahnya kecerdasaan emosional pada guru tidak menurunkan kinerja guru PNS di
MAN 2 Kebumen.

Tidak berpengaruhnya kecerdasan emosional terhadap kinerja guru mengidentifikasikan
bahwa kecerdasan emosional seperti kesadaran diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri
sendiri, mengenali emosi orang lain, dan keterampilan sosial tidak memainkan peranan
penting dalam meningkatkan kinerja guru. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Novranti Aulia Rahmaudina (2021) yaitu Pengaruh Motivasi, Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Guru SDN
Kandangsapi 2 Kota Pasuruan yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional tidak
berpengaruh terhadap kinerja guru.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Guru

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual
terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung sebesar 2,380 > ttabel 2,02108
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukan bahwa kecerdasan
spiritual mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja guru. Artinya, semakin tinggi
kecerdasan spiritual guru maka akan semakin tinggi pula kinerja guru terhadap organisasi.

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Ari Wibowo, R. Arie
Febrianto (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kecerdasan spiritual dan kinerja guru. Hasil penelitian ini sudah sesuai dengan keadaan
yang terdapat pada organisasi, berdasarkan temuan fenomena dan hasil statistik kecerdasan
spiritual guru PNS di MAN 2 Kebumen cukup tinggi.
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Pengaruh Kreativitas terhadap Kinerja Guru

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap
kinerja guru. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung sebesar 2,022 > ttabel 2,02108 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukan bahwa kreativitas mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja guru. Artinya, semakin tinggi kreativitas guru maka akan
semakin tinggi pula kinerja guru terhadap organisasi.

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Roslinawati Kasmur,
Riyanto Agus Sutanto (2021) terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Pertama Negeri di
kecamatan Trimurjo kabupaten Lampung Tengah yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara kreativitas dan kinerja guru. Hasil penelitian ini
sudah sesuai dengan keadaan yang terdapat pada organisasi, berdasarkan temuan fenomena
dan hasil statistik kreativitas guru PNS di MAN 2 Kebumen cukup tinggi.

Penutup

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap
kinerja guru PNS di MAN 2 Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya
kecerdasan emosional yang ada pada guru tidak mempengaruhi tingkat kinerja guru PNS di
MAN 2 Kebumen.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru PNS di MAN 2 Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh guru maka akan meningkatkan
kinerja guru PNS di MAN 2 Kebumen.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru PNS di MAN 2 Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
kreativitas maka akan semakin tinggi pula kinerja guru terhadap organisasi di MAN 2
Kebumen.

Kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan kreativitas secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja guru sebesar 49,6% sedangkan sisanya 50,4% dijelaskan oleh variabel lain
diluar model penelitian ini.

Keterbatasan

Temuan penelitian ini hanya terbatas pada guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di MAN 2
Kebumen yang berjumlah 44 guru. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas
populasi penelitian.

Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan faktor yang mempengaruhi
kinerja guru yaitu hanya terbatas pada faktor kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual
dan kreativitas. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja guru.

Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap
kinerja guru PNS MAN 2 Kebumen. Dari hasil tersebut disarankan untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual untuk meningkatkan kinerja guru. Cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual yaitu dengan mengadakan kegiatan keagamaan rutin
dan guru ikut serta mengikuti kegiatan madrasah. Guru akan memiliki kecerdasan spiritual
yang kuat dalam melakukan proses belajar mengajar yaitu dengan rasa memiliki madrasah
dengan dilibatkan dalam kegiatan sebagai bagian dari keluarga sehingga guru akan
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memiliki ikatan batin terhadap madrasah dan akan tetap setia untuk mengabdi dalam
organisasi madrasah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif terhadap kinerja
guru PNS MAN 2 Kebumen. Dari hasil tersebut disarankan untuk meningkatkan kreativitas
untuk meningkatkan kinerja guru. Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kreativitas yaitu diadakannya pelatihan skill dalam mendesain strategi pembelajaran dan
mengikuti program yang memicu kekreatifan guru dalam mengajar. Guru akan memiliki
kreativitas yang tinggi dalam melakukan proses belajar mengajar yaitu dengan rasa ingin
tahu dan ingin mengembangkan kinerja pada dirinya untuk meningkatkan kinerja pada
organisasi madrasah..
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